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Kebersihan diri adalah aktivitas perawatan diri secara mandiri diantara nya yaitu memelihara 

kebersihan anggota tubuh terdiri dari rambut, kebersihan mata, hidung, mulut gigi dan kulit. 

Defisit perawatan diri adalah situasi dimana seseorang mengalami kekurangan tingkat 

pengetahuan untuk melaksanakan kegiatan kebersihan diri secara individu diantaranya mandi, 

kebersihan dan BAB/BAK ( Abdul, 2015). Kekurangan perawatan diri menurut orem merupakan 

tidak mampu nya individu dalam melakukan personal hygiene secara adekuat sehingga 

dibutuhkan beberapa sistem yang dapat membantu klien dalam memenuhi kebutuhan perawatan 

diri nya.(Erlando,2019). 
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INTRODUCTION 

Salah satu masalah kesehatan yang dialami masyarakat 

Indonesia adalah gangguan jiwa. Semua orang mengetahui bahwa 

orang dengan gangguan jiwa terjadi dikarenakan gangguan mental 

baik dari dalam lingkungan dan dari dalam diri seseorang. Adapun 

penyebab gangguan jiwa adalah minim nya pengetahuan 

lingkungan keluarga dan penduduk sekitar terhadap gangguan jiwa 

tersebut (Fillah & Kembaren, 2022).  WHO atau world heart 

organization (2002) mengungkapkan bahwa persentasi terkait 

minim nya kesehatan nya jiwa saat ini 25%, dari globalisasi yang 

sudah pernah mengalami gangguan terkait kesehatan jiwa, 1% 

beberapa lainnya merupakan gangguan jiwa berat. Kemungkinan 

individu yang cepat mengalami gangguan mental sangat banyak, 

individu secara global terpapar akibat masalah gangguan jiwa, saraf 

dan tindakan seseorang. Gangguan jiwa berat yang banyak dialami 

diseluruh dunia adala skizofrenia.(Fillah & Kembaren, 2022). 

Gangguan jiwa berat merupakan suatu gangguan jiwa yang 

tidak mampu memaknai sesuatu  dengan nyata dan tidak mampu 

membedakan perbuatan mana yang baik dan mana perbuatan yang 

buruk serta tidak mampu mengerti diri sendiri(Erfiana & Putri, 

2022). Skizofrenia merupakan gangguan mental yang banyak 

menyerang seseorang dan memiliki banyak penderita di seluruh 

dunia. Beberapa orang dengan gangguan jiwa besar atau skizofrenia 

rentan dalam pengobatan setelah gejala penyakit bunga menjadi 

kronis dan sekitar 1% pr prevalensi skizofrenia sudah dilaporkan 

(Putri & Tania, 2023). Angka Sakit dan Disabilitas As 13,5% (Pusat 

Data dan  Informasi Kementerian Kesehatan SIM 2019). 

Defisit perawatan diri sama hal nya dengan seseorang yang 

tidak dapat melakukan kegiatan di setiap hari nya dengan sendiri 

tanpa bantuan orang lain. Dimana seorang mempunyai kelainan dan 

tidak bisa merawat dirinya sendiri, seperti mandi tidak teratur, 

rambut acak-acakan, kuku panjang, dan tidak menggosok gigi. 

Defisit perawatan diri merupakan dimana seorang tidak memiliki 

kemampuan untuk merubah penampilan nya agar lebih menarik 

atau belum memenuhi kriteria dalam melakukan kegiatan merawat 

diri dengan sendirinya, berdandan, dan tidak mampu kekamar 

mandi untuk melakukan bab dan bak(Lasanudin & Sabali, 2023) 

Akibat kurang nya dari perawatan diri pada tubuh adalah 

gangguan situasi integumen, gangguan pada bagian mulut, dan 

penyakit pada bagian kuku, hal ini juga berakibat pada lingkungan 

sosial diantara nya gangguan kebutuhan rasa nyaman. Kebutuhan 

akan kasih sayang, harga diri,Ada kemungkinan Realisasi, 

Gangguan interaksi Hubungan interpersonal. Para petugas 

kesehatan dan warga lainnya bisa saja terserang berbagai penyakit 

akibat kurangnya perawatan diri(Wati et al., 2023) 

Kebersihan diri merupakan cara seseorang melakukan 

pemeliharaan diri untuk menjaga kesehatannya. Pemeliharaan 

kebersihan diri sangat dibutuhkan untuk keamanan, kenyamanan 

dan kesehatan perorangan. Penerapan kebersihan sama dengan 

mengoptimalkan kesehatan. Sama halnya pada orang sehat sanggup 

mencukupi kebutuhan kesehatannya sendiri, sedangkan pada orang 

sakit atau dengan gangguan fisik membutuhkan bantuan perawat 

untuk melakukan pengerjaan kesehatan secara teratur.(Nurhidayati 

& ., 2020) 

Personal hygene sangat penting di lakukan  untuk menjaga 

status kesehatan,dengan kesadaran diri sendiri untuk melakukan 

perawatan dan kebersihan diri untuk menjaga kesehatan dan 

mencegah terjadinya penyakit (Akmal dkk, 2013). Personal 

hygiene yang dimaksud adalah meliputi kebersihan kulit, 
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kebersihan rambut, kebersihan gigi dan mulut, kebersihan mata, 

kebersihan kuku tangan dan kuku kaki, dan kebersihan telinga 

(Anggraini et al., 2017) 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya mendapati 

ketidaksamaan pengamatan mengenai ikatan antara kebersihan diri 

dan pemakaian alat pelindung diri pada insiden Contact dermatitis  

dengan pemungut barang-barang bekas (Widianingsih & Basri 

(2017) mengungkapkan bahwa ditemukan kaitan antara kebersihan 

diri beserta pemakaian alat pelindung diri beserta insiden Contact 

dermatitis dengan pemungut barang-barang bekas(Putu Darma 

Suyasa, S.Kp., MNg., P.HD., 2022) 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Padang 

Harapan Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu dengan judul 

Pendidikan Kesehatan Tentang Personal Hygiene Pada pasien 

deficit perawatan diri. Metode kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah pidato juga diskusi. Adapula sasaran 

dalamkegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan pasien 

defisit perawat diri Padang Harapan Kecamatan Gading Cempaka 

Kota Bengkulu di mana seluruhnya berjumlah hanya 1 orang dan 

dilakukan pada tanggal 26 Oktobor 2023. Dalam pelaksanaan 

program dilakukan melewati 3 fase , antara lain :  

1. Fase Persiapan 

Di tahapan ini dilakukan survey lokasi untuk pengabdian 

masyarakat, identifikasi masalah, penentuan lokasi dan sasaran 

pengabdian masyarakat, perizinan yang menjadi tempat 

pengabdian masyarakat, dan melakukan SPTK Defisit 

Perawatan Diri 

2. Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini meliputi perkenalan, 

penjelasan tentang tujuan tim pengabdian masyarakat dan 

memintak izin kepada klien defisit perawatr melakukan 

pembersihan kepada pasien dengan Tindakan edukasi cara 

mencuci ta 5/13 benar dan memotong kuku klien 

3. Fase Evaluasi 

Menjelaskan kepada orang yang tidak mampu melakukan 

perawatan diri tentang cara melaksanakan penjagaan tubuh 

dengan cara tidak mengandalkan orang lain/personal hygine 

dengan: 

a. Menjelaskan pentingnya menjaga kebersihan diri 

b. Menjelaskan alat-alat untuk menjaga kebersihan diri 

c. Menjelaskan cara melakukan kebersihan diri 4. Melatih 

pasien mempraktekkan cara menjaga kebersihan diri. 

RESULTS  

Setelah mengikuti kegiatan ini klien dapat mengetahui   caranya 

melaksanakan penjagaan tubuh dengan cara tidak mengandalkan 

orang lain : 

1. Pasien dapat melaksanakan cara mencuci tangan secara benar 

2. Pasien dapat melakukan kebersihan diri berdandan, dan makan 

dengan tepat. 

3. Pasien dapat mengetahui perlunya merawat kebersihan tubuh  

4. Pasien dapat mengetahui resiko apa saja yang muncul apabila 

tidak melakukan kebersihan diri 

 

 
Gambar 1. tindakan memotong kuku orang dengan gangguan jiwa. 

 

 
Gambar 2. Mengedukasi dan mempraktikkan langsung  bagaimana 

mencuci tangan dengan benar. 

DISCUSSION 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa mencari odgj di 

pinggir jalan atau odgj yang gelandangan di salah satu daerah kota 

Bengkulu. Tujuan dari kegiatan yang kami lakukan yaitu untuk 

memberikan edukasi kepada edgj tersebut.  

CONCLUSIONS 

Kurangnya perawatan diri merupakan situasi seseorang 

mendapati gangguan dalam melaksanakan kegiatan secara mandiri 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi kelainan tersebut berupa 

kurangnya kemampuan untuk berhias atau berdandan, tidak mampu 

makan dan mandi secara teratur. Kurangnya perawatan diri adalah 

suatu keadaan individu yang kurang mampu untuk melakukan 

perawatan diri seperti Buang air kecil dan Buang air besar secara 

mandiri.. 

Salah satu cara yang bisa dilakukan yaitu pelaksanaan SPTK 

defisit perawatan diri.  Salah satu cara tersebut dapat berupa 

pertemuan secara individu antara perawat dan pasien secara 

langsung dengan tempat dan waktu yang disukai klien agar 

tercapainya tujuan klien dapat mengenali defisit perawatan diri. 

Masalah dalam penelitian ini berjumlah satu, yaitu klien tidak 

mampu berhias dan melakukan perawatan secara mandiri. 

kegiatan penelitian ini dilakukan pada kamis tanggal 26 oktober 

2023 di padang harapan, gading cempaka kota Bengkulu pukul 

13:00. pada kegiatan ini diikuti 6 orang mahasiswa dan orang 

dengan gangguan jiwa (ODGJ).  
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